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ABSTRAK  

Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, yang 

memberikan potensi besar bagi pengembangan ekonomi syariah, khususnya di 

sektor perbankan. Namun, perbankan syariah di Indonesia menghadapi berbagai 

tantangan dalam mempertahankan keberlanjutan keuangannya di tengah 

persaingan dengan perbankan konvensional, Ketidakpastian ekonomi global yang 

diakibatkan oleh fluktuasi nilai tukar, inflasi volatilitas ekonomi global, serta 

perubahan regulasi dan perilaku konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan 

Capital terhadap Financial Sustainability Ratio pada bank umum syariah di 

Indonesia periode 2019-2023. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, 

dengan populasi penelitian terdiri dari bank umum syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2019-2023. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling, dan total sampel yang diperoleh 

berjumlah 10 bank umum syariah. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

regresi data panel yang diolah dengan bantuan program E-Views versi 10. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Risk Profile tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio. Good Corporate Governance 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio. Earnings 

berpengaruh signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio. dan Capital 

berpengaruh signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam pengembangan teori keuangan syariah, khususnya 

dalam pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi Financial 

Sustainability Ratio pada bank umum syariah. 

Kata Kunci: Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital, 

Financial Sustainability Ratio, Bank Umum Syariah.   

  

ABSTRACT  

Indonesia is the country with the largest Muslim population in the world, 

providing a significant potential for the development of the Islamic economy, 
particularly in the banking sector. However, Islamic banking in Indonesia faces 

various challenges in maintaining its financial sustainability amid competition 

with conventional banks, global economic uncertainty caused by exchange rate 
fluctuations, inflation, global economic volatility, as well as regulatory changes 

and shifts in consumer behavior. This study aims to examine the effect of Risk 
Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and Capital on the Financial 
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Sustainability Ratio of Islamic commercial banks in Indonesia for the period 
2019-2023. This research uses a quantitative approach. The data collection 

method employed is documentation, with the study population consisting of 

Islamic commercial banks registered with the Financial Services Authority (OJK) 
during the period 2019-2023. The sampling technique used is purposive sampling, 

with a total of 10 Islamic commercial banks included in the sample. The data 
analysis technique applied is panel data regression, processed using E-Views 

version 10. The results indicate that, partially, Risk Profile does not significantly 
affect the Financial Sustainability Ratio (FSR). Good Corporate Governance does 

not significantly affect the FSR. Earnings have a significant effect on the FSR, and 
Capital significantly affects the FSR. This study contributes to the development of 

Islamic finance theory, particularly in understanding the factors that influence the 
Financial Sustainability Ratio of Islamic commercial banks. 

Keywords: Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital, 

Financial Sustainability Ratio, Islamic Commercial Banks 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, dengan sekitar 

240,62 juta jiwa dari total 277,5 juta penduduknya menganut agama Islam.(Adolph, 2016) 

Data ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi pusat 

pengembangan ekonomi syariah, khususnya di sektor perbankan. Dengan kondisi tersebut, 

sistem perbankan syariah di Indonesia harus mampu menghadirkan inovasi dan strategi yang 

berkelanjutan guna mendukung pertumbuhan ekonomi nasional serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.(Wahab & Mahdiya, 2023) Globalisasi telah 

membawa perubahan kompleks dalam berbagai aspek kehidupan ekonomi, termasuk cara 

perbankan syariah beroperasi dan berinovasi. Saat ini, sebagian besar negara di dunia 

menghadapi tuntutan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam sistem 

keuangan mereka sebagai bagian dari upaya meningkatkan inklusi keuangan dan mendukung 

pengembangan ekonomi berkelanjutan. Peningkatan kesadaran masyarakat global terhadap 

prinsip keuangan berbasis syariah turut mendorong pertumbuhan industri perbankan syariah, 

baik di negara-negara mayoritas Muslim maupun di negara-negara dengan sistem ekonomi 

konvensional.(Widia et al., 2023) 

Perbankan syariah menghadapi berbagai tantangan seiring dengan perkembangan 

globalisasi. Beberapa tantangan utama yang perlu diatasi antara lain adalah perkembangan 

teknologi informasi yang pesat, kurangnya sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat 

mengenai keunggulan bank syariah, serta persaingan yang ketat dengan perbankan 

konvensional. Sebagai bagian dari sistem keuangan yang lebih luas, perbankan syariah juga 
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harus beradaptasi dengan perubahan lingkungan global, seperti volatilitas pasar, fluktuasi suku 

bunga, serta perubahan perilaku konsumen. Oleh karena itu, strategi perbankan syariah harus 

mencerminkan keseimbangan antara adaptasi terhadap dinamika ekonomi global dan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.(Alfiansyah, 2024) Fenomena yang dihadapi oleh 

lembaga perbankan syariah semakin kompleks dengan adanya dampak pandemi COVID-19 

yang memberikan tantangan signifikan bagi stabilitas keuangan global, termasuk bagi sektor 

perbankan syariah.(Munandar & Aravik, 2022) Banyak bank syariah mengalami tekanan 

likuiditas, peningkatan risiko pembiayaan, dan penurunan profitabilitas akibat perlambatan 

ekonomi. Selain itu, ketidakpastian ekonomi global yang dipicu oleh inflasi, kebijakan moneter 

internasional, serta ketegangan geopolitik turut berdampak pada keberlanjutan keuangan bank 

syariah.(Alfiansyah, 2024) Untuk mengatasi tantangan ini, perbankan syariah di Indonesia 

perlu mengembangkan strategi inovatif yang tidak hanya menjaga kepatuhan terhadap prinsip 

syariah, tetapi juga mengoptimalkan peluang pertumbuhan di era globalisasi.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurnia Octha Saputri 

menghasilkan bahwa ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap kemampuan berkelanjutan 

perusahaan. ROA yang berpengaruh negatif signifikan dikarenakan ketika ROA yang dimiliki 

Bank Umum Syariah menurun.(Alfian, 2019) Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Aris 

Munandar dan Havis Aravik mengasilkan bahwa variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) 

dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap Financial 

Sustainability Ratio.(Munandar & Aravik, 2022) Hasil Penelitian Bela Diena Sadida 

menyatakan bahwa Risk Profile yang diproksikan dengan LDR tidak berpengaruh terhadap 

kondisi Financial Distress, Good Corporate Governance yang diproksikan dengan ukuran 

dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kondisi Financial Distress, Earnings yang 

diproksikan dengan ROA tidak berpengaruh terhadap kondisi Financial Distress, sedangkan 

Earnings yang diproksikan dengan NIM berpengaruh terhadap kondisi Financial 

Distress.(Sadida, 2018) 

Kebaruan dari judul penelitian ini terletak pada analisis komprehensif terhadap pengaruh 

risk profile, good corporate governance, earnings, dan capital terhadap financial sustainability 

ratio (FSR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Meskipun terdapat berbagai penelitian 

sebelumnya yang mengkaji masing-masing variabel tersebut secara terpisah, studi ini 

mengintegrasikan keempat komponen tersebut dalam satu kerangka analisis yang holistik. 

Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan penting mengenai bagaimana kombinasi dari 

faktor-faktor ini dapat memengaruhi keberlanjutan keuangan Bank Umum Syariah, yang 
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merupakan sektor penting dalam sistem keuangan Indonesia. Selain itu, dengan periode 

penelitian yang mencakup tahun 2019 hingga 2023, penelitian ini memberikan wawasan 

terkini tentang dinamika dan tantangan yang dihadapi oleh Bank Umum Syariah dalam konteks 

yang semakin kompetitif dan berubah. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan bagi pengembangan teori dalam bidang keuangan syariah serta 

memberikan rekomendasi praktis bagi pengelolaan Bank Umum Syariah untuk mencapai 

kinerja yang berkelanjutan. 

Berdasarkan identifikasi masalah pada latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, 

maka penelitian ini penting untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut. Maka dari itu judul penelitian 

ini adalah “Pengaruh Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital 

Terhadap Financial Sustainability Ratio Pada Bank Umum Syariah Periode 2019-2023’’ 

B. TINJAUAN PUSTAKA  

1. Teori Stakeholders 

Stakeholderss merupakan kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau 

dipengaruhi oleh perusahaan dalam usaha mewujudkan tujuannya. Dengan perspektif yang 

lebih komprehensif, Clarkson mendefinisikan stakeholderss sebagai individu atau kelompok 

yang memiliki klaim, kepemilikan, hak dan kepentingan dengan kegiatan perusahaan pada 

waktu lalu, sekarang dan yang akan datang. Stakeholders theory dapat didefinisikan sebagai 

hubungan dan kepercayaan antara manajemen perusahaan dengan stakeholderss-nya secara 

berkelanjutan dalam mewujudkan tujuan perusahaan yaitu meningkatkan nilai perusahaan dan 

mensejahterakan stakeholderss.(Setiadi & Agustina, 2020) 

2. Teori Keberlanjutan  

Theory of sustainability Menyampaikan keselarasan di aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan saling berhubungan, serta tantangan-tantangan di bidang sosial dan lingkungan 

memiliki hubungan erat dengan laju pertumbuhan bank dan inovasi.(Oktoviyanti & 

Murwaningsari, 2023). Cara terbaik untuk mencapai pertumbuhan nilai yang berkelanjutan 

adalah dengan menetapkan rencana strategis yang dapat memenuhi aspek ekonomi, sosial dan 

lingkungan. Penilaian keberlanjutan dari aspek ekonomi juga terkait analisis rasio keuangan 

perusahaan bertujuan untuk menggambarkan pencapaian yang telah diraih dalam mendukung 

kelangsungan hidup perusahaan secara finansial.(Tarigan & Semuel, 2015)  
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3. Risk Profile (X1) 

Risk Profile merupakan penilaian atas risiko melekat pada kegiatan bisnis bank, baik 

yang dapat dikuantifikasikan maupun yang tidak, yang berpotensi memengaruhi posisi 

keuangan bank. Penetapan tingkat profil risiko yang berhubungan dan kualitas penerapan 

manajemen risiko secara komposit dilakukan berdasarkan analisis secara komprehensif dan 

terstruktur terhadap tingkat risiko yang berkaitan. Agar pemberian kredit dapat dilaksanakan 

secara konsisten dan berdasarkan asas-asas pengkreditan yang sehat maka setiap bank 

diwajibkan membuat suatu kebijakan pengkreditan secara tertulis yang dapat dipergunakan 

sebagai pedoman dalam pemberian kredit sehari-hari.(Uran & Wuryani, 2018) 

4. Good Corporate Governance (X2) 

Good Corporate Governance (GCG) adalah proses yang mengelola dan mengendalikan 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja bisnis sambil memperhatikan kepentingan para 

pemangku kepentingan dalam mencapai tujuan perusahaan.(Sisdianto, 2024)  Tujuan 

corporate governance adalah untuk menciptakan pertambahan nilai bagi seluruh pihak 

pemegang kepentingan.(Nuridah, 2023)   

5. Earnings (X3) 

Earnings (rentabilitas) merupakan aspek yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam meningkatkan keuntungan dan dilakukan dalam suatu periode. Kegunaan 

rentabilitas juga untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank 

yang bersangkutan. Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara rentabilitas akan terus 

meningkat diatas standar yang telah ditetapkan.(Khalil et al., 2016)  

6. Capital (X4) 

Capital atau modal adalah segala sesuatu yang diberikan dan dialokasikan ke dalam suatu 

usaha atau badan yang berguna sebagai pondasi untuk menjalankan apa yang diinginkan. 

Modal tersebut dapat berupa modal yang langsung dapat digunakan atau modal yang tidak 

langsung digunakan, juga dapat berupa modal yang diperoleh dari pihak internal maupun 

eksternal.(Paramartha & Darmayanti, 2017)  

7. Financial Sustainability Ratio 

Financial Sustainability Ratio adalah sebuah fasilitas atau alat ukur dalam menilai 

efisiensi suatu lembaga, rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan pada 
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setiap periode sehingga dapat diketahui kinerja dari keuangan perusahaan atau bank tersebut 

dalam memutuskan untuk melaksanakan operasi atau tidak.(Nurhikmah & Rahim, 2021)  

Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

1. Pengaruh Risk Profile terhadap Financial Sustainability Ratio 

Risk Profile merupakan penilaian atas risiko melekat pada kegiatan bisnis bank, baik 

yang dapat dikuantifikasikan maupun yang tidak, yang berpotensi memengaruhi posisi 

keuangan bank. Penetapan tingkat profil risiko yang berhubungan dan kualitas penerapan 

manajemen risiko secara komposit dilakukan berdasarkan analisis secara komprehensif dan 

terstruktur terhadap tingkat risiko yang berkaitan. Agar pemberian kredit dapat dilaksanakan 

secara konsisten dan berdasarkan asas-asas pengkreditan yang sehat maka setiap bank 

diwajibkan membuat suatu kebijakan pengkreditan secara tertulis yang dapat dipergunakan 

sebagai pedoman dalam pemberian kredit sehari-hari.(Uran & Wuryani, 2018) 

Adapun hipotesis dari penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Bela Diena Sadida menyatakan bahwa Faktor Risk Profile yang diproksikan dengan NPL 

tidak berpengaruh terhadap kondisi Financial Distress.(Sadida, 2018) Kurnia Octha Saputri 

(2019) menyatakan bahwa bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berkelanjutan perusahaan.(Riset et al., 2019) Peneliti Cindy Yuliana Harahap dan Gusniarti 

menyatakan bahwa Risk Profile secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

Financial Distress.(Cindy Yuliana Harahap & Gusniarti, 2024) 

H1: Risk Profile berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio. 

 

2. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Financial Sustainability Ratio 

Good Corporate Governance sebagai seperangkat peraturan yang mengatur hubungan 

antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, 

karyawan serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan 

dengan hak-hak dan kewajiban mereka, sehingga menciptakan nilai tambah bagi semua pihak 

yang berkepentingan (stakeholders). Nilai tambah yang dimaksud adalah Corporate 

Governance memberikan perlindungan efektif terhadap investor dalam memperoleh kembali 

investasinya dengan wajar dan bernilai tinggi.(Good et al., 2021) Dari perspektif teori 

Stakeholders dengan menerapkan prinsip GCG yang baik, Bank Umum Syariah dapat 

membangun kepercayaan dan menciptakan hubungan yang kuat dengan semua pihak terkait. 
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Hal ini berkontribusi pada keberlanjutan finansial karena stakeholders yang puas akan 

mendukung pertumbuhan dan stabilitas lembaga, meningkatkan reputasi dan daya tarik, serta 

mendorong loyalitas pelanggan.  

Adapun hipotesis dari penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Maria Safitri dan Saifudin menyatakan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan sustainability report.(Safitri & Saifudin, 2019) Peneliti Sri 

Luayyi menyatakan bahwa pelaksanaan prinsip-prinsip GCG selama dua tahun tersebut telah 

berjalan dengan baik.(Luayyi, 2019) Peneliti Ilham Nuryana Fatchan menyatakan bahwa good 

corporate governance tidak berpengaruh terhadap hubungan antara sustainability 

report.(Fatchan & Trisnawati, 2018)  

H2: Good Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial 

Sustainability Ratio 

3. Pengaruh Earnings terhadap Financial Sustainability Ratio 

Earnings sering disebut aspek rentabilitas merupakan ukuran kemampuan bank dalam 

meningkatkan laba setiap periode. Rasio rentabilitas disebut juga sebagai rasio profitabilitas 

adalah rasio untuk mengukur kemampuan perbankan untuk memperoleh laba. Dalam 

perhitungan rasio-rasio rentabilitas ini dicari hubungan timbal balik antarpos yang terdapat 

pada laporan laba rugi yang bermanfaat dalam mengukur tingkat efisiensi dan profitabilitas 

bank yang bersangkutan.  

Adapun hipotesis dari penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Bela Diena Sadida menyatakan bahwa faktor Earnings yang diproksikan dengan roa tidak 

berpengaruh terhadap kondisi Financial Distress.(Sadida, 2018) Peneliti Sri Luayyi 

menyatakan bahwa rentabilitas (earning) pada tahun 2016 dan 2017 berada dalam kondisi 

sangat sehat, yang artinya Earnings berpengaruh positif kesehatan bank.(Luayyi, 2019) 

Peneliti Wina Aprilia dan Nesti Hapsari menyatakan bahwa Earning berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan.(Aprilia & Hapsari, 2021) 

H3: Earnings berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio. 

4. Pengaruh Capital terhadap Financial Sustainability Ratio 

Capital (modal) adalah uang yang ditanamkan oleh pemiliknya sebagai pokok untuk 

memulai usaha maupun untuk memperluas (besar) usahanya yang dapat menghasilkan sesuatu 

guna menambah kekayaan.(Periode et al., 2022) Modal yang kuat tidak hanya memberikan 
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stabilitas finansial, tetapi juga memungkinkan lembaga untuk berinvestasi dalam praktik yang 

lebih baik dan layanan yang lebih berkualitas, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kepuasan stakeholders. Ketika lembaga keuangan dapat menunjukkan bahwa mereka 

mengelola modal dengan baik untuk kepentingan semua pihak, mereka dapat membangun 

reputasi yang baik, menarik lebih banyak nasabah, dan mendorong pertumbuhan 

berkelanjutan. 

Adapun hipotesis dari penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Bela Diena Sadida menyatakan bahwa faktor Capital yang diproksikan dengan CAR 

berpengaruh terhadap kondisi Financial Distress.(Sadida, 2018) Peneliti Aris Munandar dan 

Havis Aravik menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif 

signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio.(Munandar & Aravik, 2022) Peneliti Tri 

Mugiarti dan Muji Mranani menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap Financial 

Distress.(Mugiarti & Mranani, 2020) 

H4: Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio 

C. METODE PENELITIAN  

1. Penedekatan Peneltian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Adapun penelitian 

kuantitatif menurut Sugiyono adalah penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk 

angka atau data kualitatif yang diangkakan.(Sugiono, 2011) 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia selama periode 2019-2023 sebanyak 38 perusahaan, 

dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Kriteria-kriteria dalam pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bank Umum Syariah (BUS) yang memiliki data lengkap mengenai Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, dan Capital selama periode 2019-2023. 

2. Bank Umum Syariah (BUS) yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan selama 

periode 2019-2023. 

3. Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di OJK dan beroperasi secara aktif selama 

periode 2019-2023. 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam


Jurnal Metode Akuntansi Modern                                                         Vol. 06, No. 1, Tahun 2025 

                                                                                      https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam 

 

105 

Berdasarkan kriteria tersebut, didapatkan sampel sebanyak 10 sampel dengan periode 

penelitian 5 tahun, sehingga didapatkan 50 data sampel penelitian.  

Tabel 1. 1 Daftar Sampel Penelitian 

 

Sumber: https://ojk.go.id/ data diolah,2024 

3. Pengukuran Variabel 

Tabel 1.2 Operasional Variabel 

 

Sumber: data diolah tahun 2024 
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4. Teknik Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Teknik analisis statistik deskriptif merupakan metode yang berkaitan dengan 

pengumpulan dan penyajian suatu data untuk menghasilkan informasi yang berguna. 

Deskriptif kuantitatif adalah analisis statistik yang digunakan untuk menggambarkan dan 

menganalisis data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang dapat diukur dan dihitung 

menggunakan angka. Tujuan dari analisis statistika deskriptif kuantitatif adalah memberikan 

gambaran jelas dan terperinci tentang data yang telah dikumpulkan sehingga memudahkan 

interpretsai dan pengambilan keputusan yang didasrkan pada data yang ada. (Perastyo & 

Jannah, 2016) 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik adalah serangkaian tes statistik yang dilakukan untuk memastikan 

bahwa model regresi linear memenuhi asumsi yang mendasarinya.(Mardiatmoko, (2020) Uji 

asumsi klasik terdiri dari: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan model regresi yang diselidiki melalui indikator data 

terdistribusi secara wajar dan baik. Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik distribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji normalitas data 

dengan menggunakan uji Jarque-Bera (JB) sebagai tolak ukurnya.(Aditiya et al., 2023) 

Pengambilan keputusan dan hipotesisnya adalah sebagai berikut:  

H0 : Tidak berdistribusi normal  

Ha : Berdistribusi normal  

Jika nilai Probability > 0,05 → H0 diterima 

Jika nilai Probability < 0,05 → H0 ditolak 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah proses pemeriksaan bentuk regresi penelitian melalui 

korelasi variabel independent. Bentuk regresi secara adalah ketika tidak terjalinnya relasi 

variabel independen dari indikator multikolinearitas.(Mardiatmoko, 2020) Jika koefisien 

korelasi antar variabel bebas melebihi 0,80 maka dapat disimpulkan bahwa model mengalami 
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masalah multikolinearitas, Sebaliknya, koefisien korelasi < 0,80 maka model bebas dari 

multikolinearitas. (Ghozali 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan 

varians dan residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain pada model regresi. Untuk 

menguji heteroskedastisitas yaitu salah satunya menggunakan Uji Glejser, yaitu uji yang 

meregresikan nilai absolut residual dengan variabel independen. Apabila nilai probabilitas 

lebih besar dari alpha (α) atau prob > 0,05 maka tidak ada masalah heteroskedastisitas pada 

model regresi. (Legowo & Sari, 2024) 

Dengan adanya beberapa asumsi tersebut, maka munculah beberapa model/teknik yang 

dapat mengestimasi Model Regresi Data Panel. Model/teknik pada regresi data panel pada 

umumnya ada 3 yaitu Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect. Common Effect Model 

(CEM) dan Fixed Effect Model (FEM) pada Regresi Data Panel menggunakan pendekatan 

Ordinary Least Squared (OLS) untuk mengestimasi model. Sedangkan Random Effect Model 

(REM) menggunakan pendekatan Generalized Least Squared (GLS) untuk mengestimasi 

model dan pendekatan GLS (Random Effect Model) berbeda. Berikut ini merupakan tabel 

pengujian asumsi klasik untuk data panel. 

3. Pemilihan Model Data Panel  

Regresi data panel dilakukan menggunakan tiga model yaitu model common effects, fixed 

effects, dan random effects. diketahui perbedaan baik antar individu maupun antar waktu. 

Model fixed effects mengasumsikan adanya perbedaan antar individu dan antar waktu secara 

langsung. Model random effects berasumsi bahwa intersep dan kontanta disebabkan oleh 

residual/error sebagai akibat perbedaan antar unit dan antar periode waktu yang terjadi secara 

random. Pemilihan model dilakukan menggunakan beberapa tahapan.(Purnamasari, 2020) 

Berikut penjelasan dari masing-masing ketiga pendekatan tersebut: 

a. Common/Polled Effect Model, model ini tidak memperhatikan dimensi waktu maupun 

individu, sehingga diasumsikan data perilaku setiap data sama dalam berbagai kurun 

waktu.  

b. Fixed Effect Model, menurut model ini, karakteristik setiap orang berbeda seiring waktu. 

Perbedaan tersebut dilihat dari nilai intersep pada model estimasi yang berbeda setiap 

individu.  
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c. Random Effect Model, model ini juga menganggap bahwa karakteristik individu berbeda 

dalam berbagai waktu. Hanya saja, eror dari model yang mencerminkan perbedaan ini 

dalam REM. 

Untuk menentukan model yang tepat dari ketiga model regresi diatas untuk mengelola 

data panel, maka terdapat 3 uji pemilihan model, yaitu sebagai berikut: (Priyatno, 2022) 

1. Uji Chow (Common Effect vs Fixed Effect)  

Uji Chow dilakukan untuk memilih model regresi mana yang lebih baik digunakan antara  

Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM).  

H0: Menggunakan Common Effect Model (CEM)  

Ha: Menggunakan Fixed Effect Model (FEM)  

Pengambilan keputusan adalah dengan melihat nilai Probability pada bagian Cross-

Section F. Jika nilai Probability > 0.05 maka model regresi yang dipilih adalah Common Effect 

Model (CEM). Akan tetapi jika nilai Probability < 0.05, maka model regresi yang akan dipilih 

adalah Fixed Effect Model (FEM). 

2. Uji Hausman (Fixed Effect vs Random Effect)  

Uji Hausman digunakan untuk memilih model regresi mana yang lebih baik untuk 

digunakan antara Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM).  

H0: Menggunakan Random Effect Model (REM)  

Ha: Menggunakan Fixed Effect Model (FEM)  

Pengambilan keputusan adalah dengan melihat nilai Probability pada bagian Cross-

Section Random. Jika nilai Probability > 0.05 maka model regresi yang dipilih adalah Random 

Effect Model (REM). Tetapi jika Probability < 0.05, maka model regrsi yang dipilih adalah 

Fixed Effect Model (FEM). 

3. Uji Langrange Multiplier (Common Effect vs Random Effect)  

Uji langrange multiplier digunakan untuk menentukan apakah model random effect atau 

common effect yang lebih tepat digunakan untuk mengestimasi data panel. Pada uji hausman 

yang menjadi kriteria dalam pengambilan keputusan yaitu nilai Cross- section Breusch Pagan. 

Apabila nilainya < 0,05 maka model yang lebih baik digunakan yaitu random effect. 

Sedangkan jika nilainya > 0,05 maka model yang lebih baik digunakan yaitu common effect. 
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F. Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Data Panel 

Analisis regresi yaitu teknik statistik yang digunakan untuk membuat model dan 

menyelidiki pengaruh antara satu atau beberapa variabel independen terhadap variabel terikat. 

Dalam hal ini analisis regresi data panel yaitu analsis regresi yang digunakan pada struktur 

data panel.(Purnamasari, 2020) Analisis digunakan untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu 

variabel bebas (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital) terhadap 

variabel terikat (Financial Sustainability Ratio). Persamaan yang digunakan dalam analisis 

regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

Y = ɑ + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+ ɛ 

Keterangan: 

Y = Financial Sustainability Ratio 

ɑ = Konstanta  

X1  = Risk Profile 

X2 = Good Corporate Governance 

X3 = Earnings 

X4 = Capital 

β1  = Koefisien variabel X1  

β2  = Koefisien variabel X2  

β3 = Koefisien variabel X3  

β4 = Koefisien variabel X4  

ɛ = Residual (eror) 

2. Uji t (Uji Parsial) 

Sugiyono menyatakan bahwa “melaporkan jika untuk menyelidiki signifikasi hubungan, 

yakni apakah hubungan yang ditemui berlaku untuk semua populasi, sehingga butuh diuji 

signifikansinya”.(Sugiono,2011) Menurut Ghozali Uji t dapat dilakukan dengan komparasi t 

hitung dengan t table pada nilai signifikan 5% dengan kriteria penguji yang digunakan sebagai 

berikut: 

a. thitung < ttabel dan p-value > 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

b. thitung > ttabel dan p-value < 0.05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 
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3. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi memiliki simbol r2 adalah proposi variabilitas pada penghitungan 

data sesuai model statistik. Nilai yang digunakan dalam koefisien determinasi ini adalah 

rentang antara nilai 0 dan 1. Jika nilai r2 kecil, dapat disimpulkan kemampuan variabel 

independen memang terbatas ketika menyampaikan dan memprediksi suatu informasi. 

Sebaliknya, jika angkanya mendekati 1, maka variabel independen sudah memaparkan 

informasi yang jelas atau cukup dalam melakukan prediksi variasi variabel 

dependen.(Angelina & Nursasi, 2021) 

Pada tiap tambahan satu variabel independen, maka r2 pasti terjadi peningkatan, tidak 

bergantung pada pengaruh signifikansi variabel dependen. Oleh sebab itu, banyak peneliti 

menggunakan anjuran nilai Adjusted r2 saat melakukan evaluasi model regresi mana yang 

terbalik jika r2 negatif. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif 

Tabel 1.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber: E-views 10, data diolah tahun 2024  

Berdasarkan data uji statistik deskriptif diatas, diperoleh hasil sebagai berikut:  

1) Variabel risk profile memiliki jumlah observasi sebanyak 50 data, dengan diperoleh nilai 

rata-rata (mean) sebesar 85,74421, nilai tengah (median) sebesar 85,72398, nilai standar 

deviasi sebesar 21,54356, nilai terendah sebesar 49,07423 dan nilai tertinggi sebesar 

196,7488. 
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2) Variabel Good Corporate Governance memiliki jumlah observasi sebanyak 50 data, 

dengan diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar  6676,820, nilai tengah (median) sebesar 

6667,000, nilai standar deviasi sebesar  1688.109, nilai terendah sebesar 3333,000 dan 

nilai tertinggi sebesar 10000,00. 

3) Variabel Earnings memiliki jumlah observasi sebanyak 50 data, dengan diperoleh nilai 

rata-rata (mean) sebesar  1,211731, nilai tengah (median) sebesar  0,855058, nilai standar 

deviasi sebesar 2,520301, nilai terendah sebesar -6,654459 dan nilai tertinggi sebesar 

9,098554.  

4) Variabel Capital memiliki jumlah observasi sebanyak 50 data, dengan diperoleh nilai 

rata-rata (mean) sebesar 31.21505, nilai tengah (median) sebesar 24.53380, nilai standar 

deviasi sebesar 20.81655, nilai terendah sebesar 12.41936 dan nilai tertinggi sebesar 

149.6772. 

5) Variabel Financial Sustainabilily Ratio memiliki jumlah observasi sebanyak 50 data, 

dengan diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 189.3284, nilai tengah (median) sebesar 

183.1512, nilai standar deviasi sebesar  49.21408, nilai terendah sebesar 39.80031 dan 

nilai tertinggi sebesar  324.4528. 

Hasil Penelitian 

1. Pemilihan Model Data Panel 

Analisis hasil regresi menjelaskan model regresi dan diuji sesuai dengan persyaratan 

yang telah ditetapkan guna memperoleh model terbaik, sehingga mampu menjelaskan 

permasalahan yang terjadi dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

a. Hasil Uji Chow 

Tabel 1.4 Hasil Uji Chow 

 

Sumber: E-views 10, data diolah tahun 2024 
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Pada perhitungan yang telah dilakukan bahwa nilai Cross-section Chi-square 

memperlihatkan angka bernilai 0.0000 < 0.05 maka model yang terpilih adalah Fixed Effect 

Model (FEM). Selanjutnya, perlu dilakukan Uji Hausman untuk memilih antara Fixed 

Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM). 

b. Hasil Uji Hausman 

Tabel 1.5 Hasil Uji Hausman 

 

Sumber: E-views 10, data diolah tahun 2024 

Pada perhitungan yang telah dilakukan bahwa nilai Cross-section Random 

memperlihatkan angka bernilai 0.0000< 0.05 maka model yang terpilih adalah Fixed Effect 

Model (FEM). Selanjutnya, tidak perlu dilakukan Uji lagrange multiplier karena CEM dan 

REM sudah tereliminasi maka model yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Berdasarkan hasil Uji Chow dan Uji Hausman, maka model terbaik dalam penelitian ini 

adalah Fixed Effect Model (FEM). Sehingga uji asumsi yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Uji Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Tabel 1.6 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: E-views 10, data diolah tahun 2024 
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Berdasarkan hasil uji multikoliniearitas pada tabel diatas, maka dapat dikatakan bahwa 

nilai korelasi antara variabel independen yaitu -0,354707, 0,066223, 0,005875, -0,172023, -

0,115150 dan 0,259131 berada dibawah 0,80. Maka dapat disimpulkan bahwa terbebas 

multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 1.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: E-views 10, data diolah tahun 2024 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas maka terlihat bahwasannya 

nilai probabilitas masing-masing variabel lebih besar nilai alpha (α) atau prob > 0,05, 

dimana nilai probabilitas X1 0,6104, probability X2 0,8143, probability X3 0,1198 dan X4 

nilai probabilitas 0,0986. Maka dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari gejala 

heterokedastisitas. 

3. Analisis Regresi Data Panel 

Berdasarkan pendekatan model regresi data panel dengan Eviews 10 menunjukan bahwa 

model regresi yang lebih tepat untuk digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model 

(FEM). Hasil regresi data panel sebagai berikut: 

 

 

 

 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam


Jurnal Metode Akuntansi Modern                                                         Vol. 06, No. 1, Tahun 2025 

                                                                                      https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam 

 

114 

Tabel 1.8 Hasil Analisis Regresi Data Panel 

 

Sumber: E-views 10, data diolah tahun 2024 

Berdasarkan dari hasil analisis regresi data panel pada tabel diatas, maka persamaan 

regresi data panelnya adalah sebagai berikut:  

Yit = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + €it 

Y= 181,9618 + 0,156848*X1- 0,001279*X2 + 24,42897*X3 – 0,869500*X4 + 

ɛ  

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta sebesar 181,9618 maka dapat diartikan bahwasannya jika variabel 

independen yaitu Risk Profile (X1), Good Corporate Governance (X2), Earnings (X3) 
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Dan Capital (X4) naik satu satuan secara rerata, maka variabel dependen yaitu Financial 

Sustainability Ratio (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 181,9618. 

2) Nilai koefisien beta variabel Risk Profile (X1)  sebesar 0,156848 jika nilai variabel lain 

konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan satu kesatuan maka variabel Financial 

Sustainability Ratio (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,156848. Begitu pula 

sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami penurunan satu 

satuan maka variabel Y akan mengalami penurunan sebesar 0,156848. 

3) Nilai koefisien beta variabel Good Corporate Governance (X2) sebesar -0,001279 jika 

nilai variabel lain konstan dan variabel X2 mengalami peningkatan satu kesatuan maka 

variabel Financial Sustainability Ratio (Y) akan mengalami penurunan sebesar 

0,001279. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X2 

mengalami penurunan satu satuan maka variabel Y akan mengalami peningkatan sebesar 

0,001279. 

4) Nilai koefisien beta variabel Earnings (X3) sebesar 24,42897 jika nilai variabel lain 

konstan dan variable X3 mengalami peningkatan satu kesatuan maka variabel Financial 

Sustainability Ratio (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 24,42897. Begitu pula 

sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X3 mengalami penurunan satu 

satuan maka variabel Y akan mengalami penurunan sebesar 24,42897. 

5) Nilai koefisien beta variabel Capital (X4) sebesar -0,869500 jika nilai variabel lain 

konstan dan variabel X4 mengalami peningkatan satu kesatuan maka variabel Financial 

Sustainability Ratio (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,869500. Begitu pula 

sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X4 mengalami penurunan satu 

satuan maka variabel Y akan mengalami peningkatan sebesar 0,869500. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari masing masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan t tabel, maka rumus untuk mencarinya 

yaitu df = (n-k) atau (50-5) = 45 dengan signifikansi 0,05 maka nilai  ttabel = 2,0141 untuk 

pengujian hipotesis. Berikut merupakan hasil uji hipotesis uji signifikansi parsial (uji t) dengan 

menggunakan E-Views 10 : 
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Tabel 1.9 Hasil Uji T (Parsial) 

 

Sumber: E-views 10, data diolah tahun 2024 

Pengujian ini digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berdasarkan 

hasil uji t diatas, maka dapat dilakukan pembahasan hasil uji t yaitu sebagai berikut: 

1) Hasil uji t pada variabel Risk Profile (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 0.511827< ttabel 

yaitu 2,0141 dan nilai probabilitas yaitu 0.6119 > 0,05. Jadi secara parsial variable Risk 

Profile tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio sehingga 

H0 diterima dan H1 ditolak atau hipotesis satu ditolak. 

2) Hasil uji t pada variabel Good Corporate Governance (X2) diperoleh nilai t hitung 

sebesar -0.234310 < ttabel yaitu 2,0141 dan nilai probabilitas yaitu 0.8161 > 0,05. Jadi 

secara parsial variable Good Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Financial Sustainability Ratio sehingga H0 diterima dan H2 ditolak atau 

hipotesis dua ditolak. 

3) Hasil uji t pada variabel Earnings (X3) diperoleh nilai t hitung sebesar 5.439219 > ttabel 

yaitu 2,0141 dan nilai probabilitas yaitu 0.0000 < 0,05. Jadi secara parsial variable 

Earnings berpengaruh signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio sehingga H0 

ditolak dan H3 diterima atau hipotesis tiga diterima. 

4) Hasil uji t pada variabel Capital (X4) diperoleh nilai t hitung sebesar 3.019571 > ttabel 

yaitu 2,0141 dan nilai probabilitas yaitu 0.0046 < 0,05. Jadi secara parsial variable 

Capital berpengaruh terhadap Financial Sustainability Ratio sehingga H0 ditolak dan H4 

diterima atau hipotesis empat diterima. 
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b. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 1.10 Hasil Uji Adjusted R2 

 

Sumber: E-views 10, data diolah tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diinterpretasikan bahwa hasil uji determinasi 

diperoleh nilai Adjust R-squared sebesar 0,578127, hal ini menunjukan bahwa kemampuan 

variabel independen yang terdiri dari risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings 

dan Capital dalam menjelaskan variable dependen Financial Sustainability Ratio sebesar 

57,81% sedangkan sisanya (100% - 57,81% = 42,19%) dijelaskan oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

1. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Pengaruh Risk Profile terhadap Financial Sustainability Ratio 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis parsial atau uji t diatas, menyatakan bahwa 

nilai signifikansi pengaruh Risk Profile terhadap Financial Sustainability Ratio sebesar 0,6119 

> 0,05. Artinya Risk Profile tidak berpengaruh signifi-kan terhadap Financial Sustainabilily 

Ratio. 

Pengukuran Risk Profile yang relevan digunakan dalam Bank Umum Syariah adalah 

Financing to Deposit Ratio (FDR). FDR adalah perbandingan antara jumlah dana yang 

disalurkan di sisi lending (menyalurkan dana) dengan menggunakan dana  yang  dihimpun  di  

sisi  funding (menghimpun dana).(Financing et al., 2019) Secara teori Stakeholder berfokus 

pada pentingnya memenuhi kepentingan berbagai pemangku kepentingan (stakeholders) 

dalam suatu organisasi, termasuk bank syariah. Teori ini menekankan bahwa manajemen risiko 

yang baik adalah salah satu cara untuk menjaga hubungan yang sehat dengan para pemangku 

kepentingan. FDR menunjukkan seberapa besar ketergantungan bank pada pembiayaan 

dibandingkan dengan simpanan yang dihimpun. Secara teoritis, FDR yang terlalu tinggi 
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berisiko menyebabkan masalah likuiditas, yang dapat merugikan stakeholders, seperti nasabah 

dan pemegang saham. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Octha Saputri (2019) 

menyatakan bahwa bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berkelanjutan perusahaan. FDR yang tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berkelanjutan perusahaan artinya semakin tinggi nilai FDR maka akan semakin rendahnya 

kemampuan likuiditas Bank Umum Syariah karena jumlah dana yang diperlukan untuk 

membiayai pembiayaan menjadi semakin besar, sehingga hal ini memperburuk kinerja 

keuangan suatu bank karena bank tersebut menggunakan dana untuk penyaluran  pembiayaan  

semakin  tidak  baik  atau  efisien.(Riset et al., 2019) Sedangkan penelitian ini bertolak 

belakang oleh penelitian yang dilakukan oleh Claudia Natasya Pungus, Joubert B. Maramis, 

dan Merlin M. Karuntu (2024) menyatakan bahwa Loan to deposit ratio berpengaruh terhadap 

Financial Sustainability (FSR) diterima.(Pungus et al., 2024) 

Dalam penelitian ini menjelaskan hubungan yang tidak signifikan antara FDR dengan 

Financial sustainability ratio kemungkinan disebabkan oleh tingkat likuiditas bank yang 

kurang baik, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat Financing to Deposit Ratio (FDR) di 

Bank Umum Syariah tidak memiliki hubungan yang cukup kuat dalam menentukan tingkat 

keberlanjutan keuangan bank. Dengan kata lain, jumlah pembiayaan yang diberikan bank 

terhadap dana pihak ketiga tidak serta-merta memengaruhi keberlanjutan keuangan bank 

secara langsung. 

b. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Financial Sustainability Ratio 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis parsial atau uji t diatas, menyatakan bahwa 

nilai signifikansi pengaruh Good Corporate Governance terhadap Financial Sustainability 

Ratio sebesar 0,8161 > 0,05. Artinya Good Corporate Governance tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio. 

Pengukuran Good Corporate Governance yang relevan digunakan dalam Bank Umum 

Syariah adalah Dewan Komisaris, bertugas untuk mengawasi jalannya perusahaan sehingga 

dengan kehadiran komisaris diharapkan kegiatan perusahaan berjalan dengan baik. Kegiatan 

perusahaan yang berjalan dengan baik akan membuat keberlanjutan perusahaan untuk periode 

selanjutanya. Komisaris juga akan memberikan pengawasan pada aktivitas keuangan 

perusahaan yang mengalami penurunan atau perlu mendapatkan pengawasan lebih lanjut. 

Pengawasan terhadap bagian keuangan perusahaan bermasalah yang dilakukan komisaris akan 
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meminimalisir kemungkinan kegagalan keuangan dan meningkatkan nilai rasio keberlanjutan 

keuangan perusahaaan.(Bunda et al., 2024) 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Juan Carlos Pangestu, Desty 

Permata Hati (2024) menyatakan bahwa Komisaris pada sampel penelitian tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Financial Sustainability ratio (FSR). Komisaris bertugas untuk 

mengawasi jalannya perusahaan namun semua aktivitas perusahaan dilakukan oleh direktur 

sehingga Variabel komisaris tidak mempengaruhi secara langsung kepada nilai FSR. 

Sedangkan penelitian ini bertolak belakang oleh penelitian yang dilakukan oleh Indarti, Ika 

Berty Apriliyani dan Aljufri menyatakan bahwa Pengaruh  Komisaris  Independen  terhadap 

Sustainable Finance Komisaris  Independen  berpengaruh signifikan  pada   Sustainable  

Finance  pada perusahan perbankan pada periode amatan di Bursa  Efek  Indonesia  tahun  

2017  dan  2018. Dengan  adanya  komisaris  Independen  akan memberikan kontrol atau 

pengawasan terhadap   jalannya   operasional   perusaha-an, sehingga   akan   meningkatkan 

Sustainable Finance suatu    perusahaan.(Indarti et al., 2021) 

Dalam penelitian ini menjelaskan hubungan Good Corporate Governance (GCG) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR), maka dapat 

disimpulkan bahwa keberadaan Dewan Komisaris Independen dalam Bank Umum Syariah 

tidak memiliki peran yang cukup kuat dalam meningkatkan atau menurunkan FSR. Dengan 

kata lain, meskipun bank memiliki tata kelola yang baik, hal tersebut tidak selalu berbanding 

lurus dengan tingkat keberlanjutan keuangan bank. 

c. Pengaruh Earnings terhadap Financial Sustainability Ratio 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis parsial atau uji t diatas, menyatakan bahwa 

nilai signifikansi pengaruh Earnings terhadap Financial Sustainability Ratio sebesar 0.0000 < 

0,05. Artinya Earnings berpengaruh signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio. 

Pengaruh Earnings (ROA) yang signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio 

(FSR) sejalan dengan Teori Stakeholder, karena ROA yang tinggi menunjukkan bahwa bank 

dapat menghasilkan laba yang optimal dari aset yang dimilikinya. Hal ini menunjukkan 

kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan, seperti pemegang 

saham yang menginginkan keuntungan, dan nasabah yang menginginkan layanan keuangan 

yang stabil. Ketika bank memiliki ROA yang tinggi, hal ini juga mencerminkan kesehatan 

finansial bank, yang berkontribusi pada FSR yang lebih baik dan meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan. 
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Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Suci Nurhikmah dan Rida 

Rahim pada tahun 2021 yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap 

financial sustainability ratio. Artinya, pengaruh ROA berbanding lurus dengan financial 

sustainability ratio pada bank. Return on asset (ROA) merupakan gambaran atas kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dibandingkan dengan total aset perusahaan. Dalam 

penelitian ini hanya variabel ROA yang signifikan dengan financial sustainability ratio karena 

kemampuan bank selama periode penelitian dalam menghasilkan laba atau keuntungan 

berbanding lurus dengan kinerja keberlanjutan keungan bank. Apabila, ROA mengalami 

peningkatan maka financial sustainability ratio juga akan mengalami peningkatan yang 

signifikan dengan nilai ROA bank.(Manajemen et al., 2021) Sedangkan penelitian ini bertolak 

belakang oleh penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Octha Saputri (2019) menyatakan bahwa 

bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berkelanjutan perusahaan. 

ROA yang tidak berpengaruh signifikan dikarenakan ketika ROA yang dimiliki Bank Umum 

Syariah menurun, maka hal tersebut bisa menjadi tanda bahwasanya laba yang dimiliki 

perusahaan turun dan juga total aset yang dimilikinya besar sehingga hasil perbandingan antara 

laba dan total asetpun mengecil.(Riset et al., 2019) 

d. Pengaruh Capital terhadap Financial Sustainability Ratio 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis parsial atau uji t diatas, menyatakan bahwa 

nilai signifikansi pengaruh Capital terhadap Financial Sustainability Ratio sebesar 0.0046 < 

0,05. Artinya Capital  berpengaruh positif signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio. 

Pengaruh Capital (CAR) yang signifikan terhadap FSR juga sejalan dengan Teori 

Stakeholder. CAR yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki modal yang cukup untuk 

menghadapi berbagai risiko, yang memberikan rasa aman dan kepercayaan kepada para 

pemangku kepentingan, seperti regulator, nasabah, dan pemegang saham. Dengan CAR yang 

memadai, bank dapat mengelola risiko dengan lebih baik, menjaga stabilitas keuangan, dan 

memastikan keberlanjutan operasionalnya. Teori Stakeholder mendukung pentingnya 

pengelolaan modal yang baik dalam menjaga keberlanjutan finansial, karena hal ini 

berkontribusi pada kepercayaan stakeholders yang pada akhirnya berpengaruh pada FSR. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Octha Saputri (2019) 

menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berkelanjutan 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika ATMR mengalami peningkatan maka 

perolehan pembiayaan dari nasabah pun bertambah karena aktiva yang memiliki bobot paling 
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besar adalah pembiayaan, ketika pembiayaan meningkat maka pendapatan finansial pun juga 

meningkat, karena pembiayaan juga memberikan kontribusi yang besar bagi pendapatan 

finasial, selain itu peningkatan ATMR tidak sebesar peningkatan modal, sehingga terdapat 

kondisi dimana CAR meningkat dan FSR meningkat.(Riset et al., 2019) Sedangkan penelitian 

ini bertolak belakang oleh penelitian yang dilakukan oleh Suci Nurhikmah dan Rida Rahim 

(2021) menyatakan bahwa CAR memiliki tidak pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 

keuangan pada bank. CAR atau rasio kecukupan modal mengandung arti bahwa seluruh harta 

dan cadangan bank bisa di likuidkan sewaktu-waktu jika terjadi kerugian yang mebahayakan 

keberlanjutan suatu bank. Artinya, pengaruh CAR dalam penelitian ini tidak berbanding lurus 

dengan financial sustainability ratio pada bank, sehingga tidak signifikan hubungan antara 

CAR dengan financial sustainability ratio yang bisa terjadi karena kecukupan modal pasa suatu 

bank di periode tertentu tidak berbanding dengan kinerja bank dan semakin tinggi nilai CAR 

berarti akan semakin siap sebuah perusahaan dalam menghadapi kerugian dalam 

operasionalnya.(Manajemen et al., 2021) 

E. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dari pengujian dan analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi E-views 10 mengenai Pengaruh Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings 

dan Capital Terhadap Financial Sustainability Ratio Pada Bank Umum Syariah Periode 2019-

2023 maka kesimpulan sebagai berikut: 

1. Risk Profile tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial Sustainabilily Ratio. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan relatif terhadap dana pihak ketiga yang dikelola 

oleh bank tidak secara langsung memengaruhi keberlanjutan keuangan. Meskipun FDR 

merupakan indikator manajemen risiko, bank mungkin telah mengelola risiko likuiditas 

dan kreditnya dengan baik sehingga dampaknya terhadap keberlanjutan finansial tidak 

signifikan. 

2. Good Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial 

Sustainabilily Ratio. Meskipun Dewan Komisaris memiliki peran penting dalam 

pengawasan dan penerapan tata kelola yang baik, pengaruhnya terhadap keberlanjutan 

finansial bank syariah tidak terlihat secara langsung dalam jangka pendek. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh faktor lain yang lebih dominan dalam memengaruhi FSR. 

3. Earnings berpengaruh signifikan terhadap Financial Sustainabilily Ratio. Hal ini 

menunjukkan bahwa laba yang dihasilkan dari aset bank memainkan peran penting dalam 
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mendukung keberlanjutan keuangan. ROA yang tinggi mencerminkan efisiensi 

pengelolaan aset dan kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan para pemangku 

kepentingan, seperti pemegang saham dan nasabah. 

4. Capital (X4) berpengaruh signifikan terhadap Financial Sustainabilily Ratio. CAR yang 

tinggi menunjukkan kecukupan modal bank dalam menghadapi risiko, yang pada 

akhirnya mendukung stabilitas keuangan dan keberlanjutan operasional bank. Modal 

yang memadai memberikan rasa aman kepada stakeholders dan memperkuat 

kepercayaan mereka terhadap lembaga keuangan. 
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